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PANDUAN TA’LIM 

(PENGEMBANGAN DIRI QUR’ANI)   

UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA   
 

A. Latar Belakang 
 

Bismillâh walhamdulillâh washshalâtu wassalâmu ‘ala Rasûlillâhi. Amma ba’d, 
Salah satu tujuan lahirnya Universitas Islam Indonesia (UII) adalah menjadikan 

alumninya sebagai sarjana muslim yang memiliki kemampuan dalam bidang keilmuan yang 
ditekuninya, terlebih setiap individu alumni UII harus mengusai, memahami dan mengamalkan 
serta mendakwahkan Islamyang menjadi ciri khas UII dalam mengamalkan prinsip berilmu 
amaliah, beramal ilmiah. Untuk mendukung ke arah tujuan tersebut, sudah semestinya proses 
belajar di dalamnya harus berorientasikan kepada pemenuhan tujuan institusional. 

Disadari bahwa amatlah sulit untuk melakukan suatu proses internalisasi materi 
keagamaan tanpa didukung kesadaran semua pihak, baik kalangan edukatif, administratif, 
pimpinan lembaga fakultas dan universitas serta kesadaran mahasiswa itu sendiri sebagai 
komponen yang dibina. Mahasiswa sebagai komponen yang akan dibina jelas menjadi salah 
satu patokan keberhasilan dari rangkaian program pembinaan non kurikuler mulai dari ONDI, 
Pesantrenisasi Tahap 1, 2, LKID, LKIM dan LKIL yang berakhir pada seberapa besar 
kemampuan yang diamalkan mahasiswa selaku alumni dari UII. Dalam hal ini tidak ada 
pengecualian apakah mahasiswa tersebut dari jenjang Strata 1 (S1) ataupun program Diploma 
(D3). Tentunya manakala selesai menuntut ilmunya di UII, mereka seluruhnya menjadi 
keluarga besar alumni UII yang mampu mengusai ilmu agama yang menjadi kewajiban bagi 
setiap muslim serta bidang ilmu yang ditekuninya. Dengan begitu target pembinaan keagamaan 
hendaknya diarahkan pada seluruh komponen mahasiswa. Hal ini dimaksudkan agar tujuan 
institusional yang telah dicanangkan sejak awal berdirinya UII dapat terealisir secara baik. 

Secara garis besar, pembinaan keagamaan yang dilaksanakan mempunyai tujuan untuk 
membangun profil mahasiswa UII yang mempunyai pemahaman yang utuh terhadap ajaran 
agama Islam, berakhlak mulia, mampu membaca al-Qur’an secara tartil (diharapkan hafal juz 
30), melaksanakan ibadah shalat secara konsisten berjamaah di Masjid, dan mampu melakukan 
dakwah islamiyyah. 

Berdasarkan Pola Pembinaan dan Pengembangan Mahasiswa (POLBANGMAWA) dan 
rancangan kurikulum Ulil Albab 2016, pembinaan keagamaan dilakukan melalui berbagai jalur, 
baik jalur akademik kurikuler, maupun non kurekuler yang level kelembagaan dibawah 
komando Wakil Rektor III dengan bantuan Direktorat Pendidikan dan Pengembangan Agama 
Islam (DPPAI), Direktorat Pengembangan Bakat, Minat dan Kesejahteraan Mahasiswa 
(DPBMKM), dan fakultas-fakultas yang ada dilingkungan UII. 

Urgensi pembinaan keagamaan ini tidak bisa ditampik sebab dari berbagai data yang 
terlihat bahwa kadar pemahaman keagamaan mereka sangat kurang. Dengan menggunakan 
ukuran yang sangat elementer diketahui bahwa dari jumlah mahasiswa T.A 2015/2016 yang  
mengikuti ujian Baca Tulis Al-Qur’an dan Praktek Ibadah (BTAQ + PI) pada kegiatan 
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Pesantrenisasi Tahap 1 yaitu sebanyak 4670 mahasiswa. Dengan rincian prosentase sebagai 
berikut: 

 
Nilai A B C Mengulang Total 

Presentase 32,74 % 37,22 % 18,42 % 11,63 % 100 % 
 

Hasil capaian nilai baik (nilai A dan nilai B) = 69, 96 %. Sedangkan sasaran mutu UII 
Lulus dengan nilai Baik sebesar 80 %, sehingga kesimpulannya adalah bahwa belum 
tercapainya sasaran mutu UII. Berdasarkan data tersebut, program pembinaan keagamaan yang 
ada selama ini perlu ditingkatkan kualitasnya. Oleh karena itu, Tim memformulasikan program 
Pengembangan Diri Qur’ani dalam bentuk Ta’lim (asistensi agama Islam)  yang wajib diikuti 
oleh setiap mahasiswa UII di setiap fakultas selama enam semester dengan progress report 
setiap semester (evaluasi setiap akhir semester). Berikut ini uraian yang akan menjadi panduan 
dalam program pembinaan Ta’lim di lingkungan Universitas Islam Indonesia. 

 
B. Tujuan 

Tujuan dari program Ta’lim adalah: 
1. Meningkatkan kemampuan Baca al-Qur’an dan kemampuan pemahaman serta praktek 

ibadah mahasiswa UII. 
2. Membangun kesadaran mahasiswa untuk mengamalkan nilai-nilai keislaman dalam 

kehidupan sehari-hari 
3. Membentuk mahasiswa UII yang berakhlaqul karimah 
4. Untuk memenuhi SKP (Satuan Kredit Partisipasi) Pengembangan Diri Qur’ani  

 
C. Target/capaian 

1. Mahasiswa mampu membaca dan menulis al-Qur’an dengan baik dan benar 
2. Mahasiswa mengetahui, menghafal & memahami ayat al-Qur’an dan hadits tematik 

sesuai bidang studinya secara baik dan benar 
3. Mahasiswa hafal juz 30 
4. Mahasiswa mengetahui, memahami serta mempraktekkan tata cara bersuci dan sholat 

wajib dengan baik dan benar  
5. Mahasiswa mengetahui, memahami serta mempraktekkan tata cara shalat dengan baik 

dan benar 
6. Memhami kaidah bahasa Arab dasar  

 
D. Sasaran dan Sifat Program  

Sasaran dari program Ta’lim ini adalah mahasiswa UII mulai T.A. 2016/2017 pada 
semester 1 (satu) sampai dengan semester 6 (enam) yang bersifat wajib dan merupakan 
persyaratan KKN dan pendadaran. 
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E. Dasar Hukum 
Program ini mengacu pada ketentuan Pola Pengembangan Mahahasiswa dan Kurikulum 
Ulil Albab UII yang sudah masuk pada di sistem akademik mahasiswa (Unisys) UII dengan 
nama program Pengembangan diri Qur’ani. 

 
 

F. Mekanisme Pelaksanaan Ta’lim 
1. Pembagian Kelompok 

a) Dalam kelompok ta’lim terdiri dari beberapa level dari hasil penilaian awal setiap 
muallim, berdasarkan level yang tersebut dalam kurikulum Ta’lim.  

b) Satu kelompok dibimbing oleh satu orang mu’allim yang telah memenuhi 
kualifikasi.  

c) Satu kelompok terdiri atas ± 15 mahasiswa. 
d) Kelompok dibagi secara terpisah antara mahasiswa laki-laki dan perempuan. 

 
2. Waktu Pelaksanaan 

Jangka waktu pelaksanaan kegiatan Ta’lim adalah enam semester. Pelaksanaan 
kegiatan Ta’lim akan berlangsung sebanyak 11x pertemuan setiap semester dengan 
durasi waktu 90 menit setiap pertemuan. Dalam satu minggu hanya boleh 
melaksanakan 1x pertemuan. Adapun hari dan jam setiap pertemuan dirancang dan 
ditentukan oleh muallim dan peserta Ta’lim secara mandiri.  

3. Tempat Pelaksanaan 
Tempat pelaksanaan di masjid/musholla fakultas masing-masing, akan tetapi jika tidak 
memadai dapat di tempat lain di lingkungan Universitas Islam Indonesia atau masjid-
masjid sekitar kampus UII. 
 

4. Ijin 
Peserta Ta’lim dapat mengajukan ijin untuk tidak mengikuti ta’lim atas persetujuan 
dari dekan/ atau ketua prodi masing-masing fakultas maksimal 3x pertemuan. 
 

5. Ujian 
Ujian ta’lim akan dilaksanakan setiap akhir semester. Hanya mahasiswa/i yang jumlah 
kehadirannya minimal 8 kali pertemuan yang diperbolehkan untuk mengikuti ujian. 
 

6. Remidial  
a. Bagi peserta yang kehadirannya di bawah 8 kali pertemuan, maka dianggap gugur 

dan harus mengulang proses Ta’lim sesuai waktu yang telah ditentukan. 
b. Bagi peserta yang tidak lulus ujian, maka harus mengikuti ujian perbaikan pada 

waktu yang telah ditentukan.     
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F.     Mu’allim 

1. Syarat Kualifikasi Mu’allim 
a) Memahami pengetahuan tauhid,  
b) Mampu membaca al-Qur’an dengan baik dan benar,  
c) Berakhlakul karimah,  
d) Taat beribadah (menjaga shalat 5 waktu berjamaah di Masjid, dan amalan wajib 

lainnya)  
e) Hafal juz 30,  
f) Menguasasi metode/teknik penyampaian materi 
g) Lulus tes penerimaan mu’allim 
h) Telah mengikuti training bagi mu’allim 

2. Kewenangan dan Tugas Mu’allim 
1) Mu’allim memiliki kewenangan melakukan ta’lim 
2) Mu’allim memiliki tugas: 

a) Menjalankan Ta’lim sebanyak 12x pertemuan 
b) Melakukan presensi kehadiran peserta ta’lim pada setiap sesi pertemuan; 
c) Menyampaikan materi sesuai materi yang sudah ditentukan; 
d) Membuat laporan proses dan evaluasi peserta ta’lim. 

 
3. Hak dan Kewajiban Mu’allim 

a) Mu’allim berhak mendapatkan training (pembekalan) minimal sekali dalam satu 
semester, mendapatkan modul pembinaan, materi pembinaan, honor, dan 
sertfikat. 

b) Mu’allim memiliki kewajiban: 
(1) Menyelenggarakan ta’lim sesuai ketentuan; 
(2) Mematuhi segala aturan dan ketentuan ta’lim.  

 
G.   Peserta Ta’lim 

1. Hak Peserta Ta’lim 
a) Mendapat mu’allim setiap kelompok peserta, 
b) Mendapat modul materi ta’lim,  
c) Mendapat materi sesuai dengan silabi ta’lim yang telah ditetapkan, 
d) Mendapat evaluasi sesuai dengan materi yang diterima 

2. Kewajiban Peserta Ta’lim 
a) Mengikuti seluruh rangkaian program ta’lim  
b) Mengajukan izin tertulis kepada Mu’allim sebelum pertemuan, jika berhalangan 

hadir dalam pertemuan yang dijadwalkan, 
c) Mengikuti ujian di setiap akhir semester 
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H.   Materi  

 Pada pertemuan pertama Ta’lim, segenap muallim diharuskan melakukan proses 
assessment awal untuk level setiap peserta guna ketepatan penempatan peserta Ta’lim 
menggunakan check list yang telah disediakan. Adapun jenjang level dan kategorinya 
terlampir. 

 
I.   Penilaian  
     (terlampir)  

 
J.    Monitoring 

Monitoring dilakukan untuk mengontrol pelaksanaan ta’lim baik insidentil maupun 
melalui koordinasi berkala oleh koordinator ta’lim bersama dengan para asisten. Materi 
monitoring meliputi capaian pertemuan, progres dan capaian materi, temuan kendala dan 
perumusan solusi untuk pelaksanaan di lapangan. Monitoring ini dilaksanakan dua kali 
dalam satu semester, yaitu pada pertengahan semester dan menjelang akhir akhir semester. 

 
K.    Evaluasi Pelaksanaan Program 

Evaluasi pelaksanaan program dilakukan untuk mengetahui proses pelaksanaan 
ta’lim berjalan sesuai dengan rencana dan kendala-kendala yang menghambat pelaksanaan 
untuk dicarikan solusi bersama guna perbaikan pelaksanaan. 

1. Evaluasi bulanan, yaitu evaluasi bersama antara Tim Ta’lim Fakultas dan Mu’allim 
(teknis evaluasi diserahkan kepada masing-masing fakultas) 

2. Evaluasi Triwulan, yaitu evaluasi bersama antara DPPAI, Tim Taklim Fakultas, dan 
Mu’allim (teknis evaluasi diserahkan kepada masing-masing fakultas) 

3. Evaluasi akhir semester, yaitu berupa ujian akhir semester Program Ta’lim.  
 

L.   Penutup 
Demikian Panduan Pelaksanaan Ta’lim UII ini disusun. Semoga bisa digunakan 

sebagaimana mestinya. Tentu masih banyak kekurangan, koreksi dan usulan 
penyempurnaan sangat penyusun hargai. Terima kasih. 

 

Yogyakarta, 2 Oktober  2017 
                                                     Direktur DPPAI 

 
 

              
 

Dr. Drs. Muntoha, SH., M.Ag  
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LAMPIRAN – LAMPIRAN 
MATERI TA’LIM 

UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA 
 

A. LEVEL 1  
1. TARGET LEVEL 1  

PER 
TEMU

AN 

QIRATUL 
QUR’ÂN 

 
TAHFÎZHUL 

QUR’ÂN 
IMLÂ’UL 

ARAB 

LUGHAT
UL 

‘ARABIY
AH 

ZIYADAH  

1 

Bisa membaca 
al-Qur’an 
meskipun 

belum lancar 

Bacaan-bacaan dan 
ayat-ayat yang di 
hafal dalam shalat: 
1. Doa istiftah  
2. Al-Fatihah 
3. Surat-surat (An-

Nâs, al-Falaq, al-
Ikhlas, al-Lahab, 
an-Nashr, dan al-
Kâfirûn)  

4. Bacaan rukuk 
5. Bacaan i’tidal 
6. Bacaan sujud 
7. Bacaan duduk 

antara dua sujud 
8. Bacaan tasyahud 
9. Doa-doa setelah 

tasyahud sebelum  
salam  

10. Bacaan Dzikir 
setelah shalat  

 

Target level 
1 mampu 
menulis: 
1. Basmlah  
2. Hamdalah  

Mempelaja
ri kosakata/ 
arti bacaan 

dan ayat 
yang 

dihafal  

Materi tambahan 
menyesuaikan 
kemampuan 
peserta, tidak 
harus disampaikan 
dalam satu 
semester: 
 
1. Praktek 

materi ibadah 
pesantrenisasi 
tahap 1 
(wudhu’, 
mandi besar, 
tayamum, 
shalat jamaah, 
shalat jama’ 
& qashar, 
shalat jum’at, 
shalat 
jenazah)  

2. Praktek 
amalan 
sunnah (shalat 
sunnah, puasa 
sunnah, 
sedekah, dll)  

3. Kaidah-
kaidah dasar 
bahasa Arab 

 
    

2 
3 
4 
5 
6 
7 
8 
9 
10 

11 

12 Ujian    - - 
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B. LEVEL 2  

 
2. TARGET LEVEL 2   

PER 
TEMU

AN 

QIRATUL 
QUR’ÂN 

 
TAHFÎZHUL 

QUR’ÂN 
IMLÂ’UL 

ARAB 

LUGHAT
UL 

‘ARABIY
AH 

ZIYADAH  

1 

Bisa membaca 
al-Qur’an 

dengan lancar 
meskipun 

belum sesuai 
dengan ilmu 

tajwîd 

Surat-surat yang di 
hafal: 
1. Surat an-Nâs 
2. Surat al-Falaq 
3. Surat al-Ikhlas 
4. Surat al-Lahab 
5. Surat an-Nashr 
6. Surat al-Kâfirûn  
7. Surat al-Kautsar 
8. Surat al-Ma’un  
9. Surat al-Quraiys 
10. Surat al-Fîl 
11. Surat al-

Humazah 
12. Surat al-‘Ashr  
13. Surat at-Takatsur  

Review 
menulis:  
1. Ta’awudz  
2. Basmalah 

  
 

Target level 
2  mampu 
menulis: 
1. Hamdalah 
2. Salam  

 

Mempelaja
ri kosakata   

pilihan 
pada ayat 

yang 
dihafal  

Materi tambahan 
menyesuaikan 
kemampuan 
peserta, tidak 
harus 
disampaikan 
dalam satu 
semester: 
 
1. Praktek 

materi ibadah 
pesantrenisasi 
tahap 1 
(wudhu’, 
mandi besar, 
tayamum, 
shalat jamaah, 
shalat jama’ 
& qashar, 
shalat jum’at, 
shalat 
jenazah)  

2. Praktek 
amalan 
sunnah (shalat 
sunnah, puasa 
sunnah, 
sedekah, dll)  

3. Kaidah-
kaidah dasar 
bahasa Arab 

 
    

2 
3 
4 
5 
6 
7 
8 
9 
10 

11 

12 Ujian    - - 
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C. LEVEL 3  
 
3. TARGET LEVEL 3    

PER 
TEMU

AN 

QIRATUL 
QUR’ÂN 

 
TAHFÎZHUL 

QUR’ÂN 
IMLÂ’UL 

ARAB 

LUGHAT
UL 

‘ARABIY
AH 

ZIYADAH  

1 

Bisa membaca 
al-Qur’an 

dengan lancar 
sesuai dengan 

ilmu tajwîd 
dasar 

(makharijul 
huruf, shifatul 
huruf, Hukum 
nun sukun dan 

tanwin)  

Review surat-surat 
yang dihafal pada 
level 2  
1. Surat an-Nâs 
2. Surat al-Falaq 
3. Surat al-Ikhlas 
4. Surat al-Lahab 
5. Surat an-Nashr 
6. Surat al-Kâfirûn  
7. Surat al-Kautsar 
8. Surat al-Ma’un  
9. Surat al-Quraiys 
10. Surat al-Fîl 
11. Surat al-Humazah 
12. Surat al-‘Ashr  
13. Surat at-Takatsur 
 
Target surat yang 
dihafal pada level 3:  
1. Surat al-Qâri’ah 
2. Surat al-Âdiyât  
3. Surat al-Zalzalah 
4. Surat al-Bayyinah  
5. Surat al-Qadr 
6. Surat al-‘Alaq 
7. Surat at-Tîn  
8. Surat asy-Syarh 
9. Surat adh-Dhuhâ  

Review 
menulis:  
1. Ta’awud

z  
2. Basmala

h 
3. Hamdala

h 
4. Salam  
 
Target level 
3 mampu 
menulis: 
1. Istighfar  
2. Istirja’   

Mempelaja
ri kosakata   

pilihan 
pada ayat 

yang 
dihafal  

Materi tambahan 
menyesuaikan 
kemampuan 
peserta, tidak 
harus 
disampaikan 
dalam satu 
semester: 
 
1. Praktek 

materi ibadah 
pesantrenisasi 
tahap 1 
(wudhu’, 
mandi besar, 
tayamum, 
shalat jamaah, 
shalat jama’ 
& qashar, 
shalat jum’at, 
shalat 
jenazah)  

2. Praktek 
amalan 
sunnah (shalat 
sunnah, puasa 
sunnah, 
sedekah, dll)  

3. Kaidah-
kaidah dasar 
bahasa Arab 

 
    

2 
3 
4 
5 
6 
7 
8 
9 
10 

11 

12 Ujian    - - 
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D. LEVEL 4  
 
4. TARGET LEVEL 4     

PER 
TEMU

AN 

QIRATUL 
QUR’ÂN 

 
TAHFÎZHUL 

QUR’ÂN 
IMLÂ’UL 

ARAB 

LUGHATU
L 

‘ARABIYA
H 

ZIYADAH  

1 

Bisa membaca 
al-Qur’an 

dengan lancar 
sesuai dengan 

ilmu tajwîd 
dasar   

(makharijul 
huruf, shifatul 
huruf, Hukum 
nun sukun dan 

tanwin) 
 

Tajwid 
menengah  

 (Hukum mim 
sukun, hukum 
mim dan nun 

tasydid, hukum 
idzgham, 

Hukum Alif 
lam)  

Review surat-surat 
yang dihafal pada level 
2  
1. Surat an-Nâs 
2. Surat al-Falaq 
3. Surat al-Ikhlas 
4. Surat al-Lahab 
5. Surat an-Nashr 
6. Surat al-Kâfirûn  
7. Surat al-Kautsar 
8. Surat al-Ma’un  
9. Surat al-Quraiys 
10. Surat al-Fîl 
11. Surat al-Humazah 
12. Surat al-‘Ashr  
13. Surat at-Takatsur 
10. Surat al-Qâri’ah 
11. Surat al-Âdiyât  
12. Surat al-Zalzalah 
13. Surat al-Bayyinah  
14. Surat al-Qadr 
15. Surat al-‘Alaq 
16. Surat at-Tîn  
17. Surat asy-Syarh 
18. Surat adh-Dhuhâ 

 
Target surat yang 
dihafal pada level 4:  
1. Surat al-Lail 
2. Surat asy-Syams 
3. Surat al-Balad 
4. Surat al-Fajr 
5. Surat al-Ghâsyiah 
6. Surat al-A’lâ 

  

Review 
menulis:  
1. Ta’awudz  
2. Basmalah 
3. Hamdalah 
4. Salam 
5. Stighfar 
6. Istirja’   
 
Target level 4  
mampu 
menulis: 
1. Tasbih   
2. Takbir   

Mempelajari 
kosakata   

pilihan pada 
ayat yang 

dihafal 

Materi tambahan 
menyesuaikan 
kemampuan 
peserta, tidak 
harus 
disampaikan 
dalam satu 
semester: 
 
1. Praktek materi 

ibadah 
pesantrenisasi 
tahap 1 
(wudhu’, 
mandi besar, 
tayamum, 
shalat jamaah, 
shalat jama’ & 
qashar, shalat 
jum’at, shalat 
jenazah)  

2. Praktek 
amalan 
sunnah (shalat 
sunnah, puasa 
sunnah, 
sedekah, dll)  

3. Kaidah-kaidah 
dasar bahasa 
Arab 

 
    

2 
3 
4 
5 
6 
7 
8 
9 
10 

11 

12 Ujian    - - 
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E. LEVEL 5 

 
5. TARGET LEVEL 5    

PER 
TEMU

AN 

QIRATUL 
QUR’ÂN 

 
TAHFÎZHUL 

QUR’ÂN 
IMLÂ’UL 

ARAB 

LUGHATU
L 

‘ARABIYA
H 

ZIYADAH  

1 

Bisa membaca 
al-Qur’an 

dengan lancar 
sesuai dengan 

ilmu tajwîd 
dasar   

(makharijul 
huruf, shifatul 
huruf, Hukum 
nun sukun dan 
tanwin, hukum 
mim dan nun 

tasydid) 
 

Tajwid 
menengah  

 (Hukum mim 
sukun, hukum 

idzgham, 
Hukum Alif 

lam, Tafkhim 
dan Tarqiq)  

 
Tajwid lanjut  

(Hukum 
Mad,Waqaf, 

Isymam, 
Tashhil, imalah, 

saktah, ayat 
sajadah (sujud 

tilawah), 
mafatihus 

suwar, Hamzah 
Qatha’ dan 

hamzah washal)  
   

Review surat-surat 
yang dihafal pada level 
2  
1. Surat an-Nâs 
2. Surat al-Falaq 
3. Surat al-Ikhlas 
4. Surat al-Lahab 
5. Surat an-Nashr 
6. Surat al-Kâfirûn  
7. Surat al-Kautsar 
8. Surat al-Ma’un  
9. Surat al-Quraiys 
10. Surat al-Fîl 
11. Surat al-Humazah 
12. Surat al-‘Ashr  
13. Surat at-Takatsur 
14. Surat al-Qâri’ah 
15. Surat al-Âdiyât  
16. Surat al-Zalzalah 
17. Surat al-Bayyinah  
18. Surat al-Qadr 
19. Surat al-‘Alaq 
20. Surat at-Tîn  
21. Surat asy-Syarh 
22. Surat adh-Dhuhâ 
23. Surat al-Lail 
24. Surat asy-Syams 
25. Surat al-Balad 
26. Surat al-Fajr 
27. Surat al-Ghâsyiah 
28. Surat al-A’lâ 

 
Target surat yang 
dihafal pada level 5: 
1. Surat ath-Thâriq 
2. Surat al-Burûj 
3. Surat al-Insyiqâq 
4. Surat al-

Muthaffifîn 
5. Surat al-Infithâr  
6. Surat at-Takwîr   

 

Review 
menulis:  
1. Ta’awudz  
2. Basmalah 
3. Hamdalah 
4. Salam 
5. Stighfar 
6. Istirja’  
7. Tasbih 
8. Takbir   
 
Target level 5  
mampu 
menulis: 
1. Syahadat 

Tauhid    
2. Syahadat 

Rasul  

Mempelajari 
kosakata   
pilihan pada 
ayat yang 
dihafal  
 
dan  
 
Mempelajari 
kaidah-
kaidah dasar 
bahasa 
Arab: 
1. Jumlah 

islmiyah  
2. Jumlah 

fi’liyah  
3. Tanda 

isim dan 
fi’il  

4. Mubtada
’ – 
khabar  
  

Materi tambahan 
menyesuaikan 
kemampuan 
peserta, tidak 
harus 
disampaikan 
dalam satu 
semester: 
 
1. Praktek materi 

ibadah 
pesantrenisasi 
tahap 1 
(wudhu’, 
mandi besar, 
tayamum, 
shalat jamaah, 
shalat jama’ & 
qashar, shalat 
jum’at, shalat 
jenazah)  

2. Praktek 
amalan 
sunnah (shalat 
sunnah, puasa 
sunnah, 
sedekah, dll)  

3. Kaidah-kaidah 
dasar bahasa 
Arab 

 
    

2 
3 
4 
5 
6 
7 
8 
9 
10 

11 

12 Ujian    - - 
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F. LEVEL 6  

6. TARGET LEVEL 6     

PER 
TEMU

AN 

QIRATUL 
QUR’ÂN 

 
TAHFÎZHUL 

QUR’ÂN 
IMLÂ’UL 

ARAB 

LUGHATU
L 

‘ARABIYA
H 

ZIYADAH  

1 

Bisa membaca 
al-Qur’an 

dengan lancar 
sesuai dengan 

ilmu tajwîd 
dasar   

(makharijul 
huruf, shifatul 
huruf, Hukum 
nun sukun dan 
tanwin, hukum 
mim dan nun 

tasydid) 
 

Tajwid 
menengah  

 (Hukum mim 
sukun, hukum 

idzgham, 
Hukum Alif 

lam, Tafkhim 
dan Tarqiq)  

 
Tajwid lanjut  

(Hukum 
Mad,Waqaf, 

Isymam, 
Tashhil, imalah, 

saktah, ayat 
sajadah (sujud 

tilawah), 
mafatihus 

suwar, Hamzah 
Qatha’ dan 

hamzah washal)  
   

Review surat-surat 
yang dihafal pada level 
2  
1. Surat an-Nâs 
2. Surat al-Falaq 
3. Surat al-Ikhlas 
4. Surat al-Lahab 
5. Surat an-Nashr 
6. Surat al-Kâfirûn  
7. Surat al-Kautsar 
8. Surat al-Ma’un  
9. Surat al-Quraiys 
10. Surat al-Fîl 
11. Surat al-Humazah 
12. Surat al-‘Ashr  
13. Surat at-Takatsur 
14. Surat al-Qâri’ah 
15. Surat al-Âdiyât  
16. Surat al-Zalzalah 
17. Surat al-Bayyinah 
18. Surat al-Qadr 
19. Surat al-‘Alaq 
20. Surat at-Tîn  
21. Surat asy-Syarh 
22. Surat adh-Dhuhâ 
23. Surat al-Lail 
24. Surat asy-Syams 
25. Surat al-Balad 
26. Surat al-Fajr 
27. Surat al-Ghâsyiah 
28. Surat al-A’lâ 
29. Surat ath-Thâriq 
30. Surat al-Burûj 
31. Surat al-Insyiqâq 
32. Surat al-

Muthaffifîn 
33. Surat al-Infithâr  
34. Surat at-Takwîr   

 
Target surat yang 
dihafal pada level 6: 
1. Surat ‘Abasa 
2. Surat an-Nâziât 
3. Surat an-Nabâ  

 

Review 
menulis:  
1. Ta’awudz  
2. Basmalah 
3. Hamdalah 
4. Salam 
5. Stighfar 
6. Istirja’  
7. Tasbih 
8. Takbir   
9. Syahadat 

tauhid 
10. Syahadat 

rasul  
 
Target level 6  
mampu 
menulis: 
1. Hauqalah    
2. Shawalat  

 
 
 
 
 
 
 

Mempelajari 
kosakata   
pilihan pada 
ayat yang 
dihafal  
 
dan   

 
Mempelajari 
kaidah-
kaidah dasar 
bahasa 
Arab: 
1. Jumlah 

islmiyah  
2. Jumlah 

fi’liyah  
3. Tanda 

isim dan 
fi’il  

4. Mubtada
’ – 
khabar  
 

Terjemah 
ayat dan 
hadits 
pilihan 
sesuai prodi  

Materi tambahan 
menyesuaikan 
kemampuan 
peserta, tidak 
harus 
disampaikan 
dalam satu 
semester: 
 
1. Praktek materi 

ibadah 
pesantrenisasi 
tahap 1 
(wudhu’, 
mandi besar, 
tayamum, 
shalat jamaah, 
shalat jama’ & 
qashar, shalat 
jum’at, shalat 
jenazah)  

2. Praktek 
amalan 
sunnah (shalat 
sunnah, puasa 
sunnah, 
sedekah, dll)  

3. Kaidah-kaidah 
dasar bahasa 
Arab 

 
    

2 
3 
4 
5 
6 
7 
8 
9 
10 

11 

12 Ujian    - - 
 



Page 12 of 16 
 

 
Buku rujukan Tajwid: 

1. Tajwid terbitan Gontor Darussalam karya Imam Zarkasyi  
2. Pedoman Daurah al-Qur’an karya Abdul Aziz Abdrurrahman 
3. Buku Tajwid Iqra 
4. Buku Tajwid Yanbua 
5. Hawasi karya tim DPPAI   

 
Buku rujukan bahasa Arab: 

1. Durusulughah Muqarar (kurikulum) Gontor Darussalam 
2. Nahwu Wadhih jilid 1  
3. Al-Muyyasar fi Ilmin Nahwi karya Ustadz Aceng Zakaria 
4. Terjamah al-Qur’an perkata Al-Fatih  
5. Tafsir Juz Amma karya Zaini Dahlan    

 
Buku rujukan fiqih ibadah: 

1. Islamadina karya tim DPPAI  
2. Pilar Substansial Islam 2 karya tim DPPAI  
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PANDUAN MENGISI  

FORM MU’ALLIM 

 PROGRAM PENGEMBANGAN DIRI QUR’ANI 

MAHASISWA UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA 

 

a. Definisi:  

Form Cetak: formulir yang sudah diprint dan dipegang para muallim atau peserta 

Form Online: formulir yang diakses via online dan digunakan sebagai media pendukung dan 

rekap data dari form cetak 

b. Form cetak dan online terdiri dari: 

1. Presensi kelas dan sholat 

2. Check list level bacaan peserta 

3. Check list hafalan peserta 

4. Check list kemampuan tulisan arab peserta 

5. Check list perbendaharaan kosakata/ Bahasa arab peserta 

6. Form ujian (digunakan ketika ujian) 

7. Check list Praktik Ibadah 

c. Semua form cetak dipegang oleh muallim/ah kecuali presensi sholat. Presensi sholat 

dipegang oleh peserta dengan monitoring oleh muallim/ah pada setiap pertemuan kelas. 

d. Untuk setiap formulir cetak dari nomor 1 s/d 5 dan 7 diisi dengan nilai 1 sesuai progress 

setiap peserta  

e. Untuk form 2 s/d 5 dapat digunakan sebagai assasement/ pengukuran level peserta. Contoh 

pada formulir bacaan, jika peserta ketika diminta membaca pada pertemuan pertemuan 

pertama didapati masuk di level 3 sesuai buku panduan ta’lim, maka level 1, level 2, level 3 

dicentang semuanya sebagai bukti dia sudah melewati sampai dengan tahap level 3. Begitu 

pula dengan hafalan dan tulisan. (Kriteria Level dan lain sebagainya ada di buku 

pedoman ta’lim) 
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f. Untuk Form ujian (a.6) diisi dengan nilai 1 s/d 4 setiap kategori penilaian/ materi.                         

1= kurang, 2= Cukup, 3=Baik, 4= sangat baik. 

g. Semua form cetak wajib diisi setiap ada progress baru dari peserta atau setiap kelas 

berlangsung untuk form presensi. 

h. Untuk Form Check list Praktik Ibadah merupakan form penunjang untuk mengontrol 

kemampuan peserta dalam praktik ibadah yang tertulis di setiap kolomnya. Setiap 

kemampuan yang sudah dikuasai peserta, dicentang oleh muallim 

i. Untuk form online dapat diakses melalui email muallim yang sudah terdaftar di kepanitiaan 

pusat. Prosedur pendaftaran email dijelaskan setelah panduan isian ini. 

j. Form online merupakan replikasi dari form cetak yang wajib diisi maksimal 1 hari setiap 

selesai mengisi form cetak setiap pertemuan. 

k. Untuk kolom nama Mu’allim di form online harus diisi. Nama diisi masing masing muallim 

di setiap baris yang terdapat nama pesertanya. 

l. Untuk mencari data peserta ta’lim pada form online bisa dilakukan dengan cara:  

1. Jika menggunakan laptop/computer: Ketik “Ctrl+F”, kemudian tuliskan nomor induk 

mahasiswa (NIM) pesertanya. Anda akan diarahkan kepada peserta yang dicari dan 

kemudian bisa diisi sesuai dengan keterangan form cetak 

2. Jika menggunakan handphone dan semisalnya: pada sheet yang ada bisa ditekan tombol 

“Find” dan diisikan NIM pesertanya. 

m. Jika di form cetak dari nomor 1- 5 di atas yang masih diisi dengan centang (jika ada), maka 

di form online diisi dengan angka satu (1). 

n. Setelah diisi dengan benar, form online juga dapat membantu muallim untuk: 

1. Menentukan nilai akhir point presensi 

2. Menentukan nilai akhir point / level hafalan peserta 

3. Menentukan nilai akhir point / level tulisan arab peserta 

4. Menentukan nilai akhir point / level/ hasil kategori ujian setiap peserta 

5. Serta melihat progress secara umum perkembangan peserta 

Jadi Muallim tidak kesulitan terkait dengan hitungan rumus dan semisalnya. 



Page 15 of 16 
 

o. Untuk pendaftaran email setiap muallim, bisa mengisi form pada link ini: 

bit.ly/muallimuii2017 

p. Pendaftaran email dilakukan paling lambat sebelum pertemuan pertama ta’lim dilakukan. 

q. Jika ada hal hal teknis yang ingin diperjelas, silakan chat via whatsapp ke 0877-8757-5168. 

 

 
 


